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PENDAHULUAN

U Pengembangan peternakan berbasis sumberdaya
lokal adalah pengembangan usaha peternakan yang
mengoptimalkan ternak lokal dengan memanfaatkan
segenap potensi lokal yang ada yaitu lahan, pakan,
teknologi, keswan dan kesmavet.

J Pemanfaatan sumberdaya lokal ini untuk pemenuhan
pangan hewani sehingga Indonesia memiliki daya

PENGERTIAN TERNAK LOKAL, TERNAK ASLI
DAN TERNAK MURNI
O Ternak Lokal adalah ternak hasil persilangan atau introduksi
dari luar yang telah dikembangbiakkan di Indonesia sampai

generasi ke lima atau lebih yang beradaptasi pada
lingkungan dan/atau manajemen setempat (UU 18/2009)

O Ternak Asli adalah ternak yang kerabat liarnya berasal dari
Indonesia dan proses domestikasinya terjadi di Indonesia
(PP 48/2011)

O Ternak Mumi adalah sekelompok individu ternak dalam
suatu  rumpun atau galur yang diseleksi dan
dikembangbiakkan tanpa melalui proses persilangan dengan
rumpun atau galur lain (PP 48/2011)
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TERNAK LOKAL INDONESIA YANG POTENSIAL

SESUAI KEPMENTAN

. Sapi Bali 7. Sapilabres
. SapiMadura 8. SapiSumbaOngole §
. SapiAceh 9. SapiDonggala
. SapiPessir 10. SapiPasundan
. SapiSumbawa 11. SapiKuantan
. SapiPeranakanOngole
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KERBAU

. Kerbau Sumbawa

. Kerbau Moa

. Kerbau Kalimantan Timur
. Kerbau Kalimantan Selatan
. Kerbau Toraja

. Kerbau Pampangan

. Kerbau Simeulue

. Kerbau Kuntu
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KAMBING

. Kambing Kali Gesing 6. Kambing Marica
. Kambing Lakor 7. KambingSenduro
. Kambing Etawah

. Kambing Gembrong
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. KambingKacang

DOMBA

1. Domba Kisar 7. Domba Compass Agrinak '
2. Domba Garut [Pelepasan) .
3. Domba Wonosobe

4. Domba Batur

5. Domba Sapudi

&. Dombsz Pzlu

AYAM

1. Ayam Pelung 7. Ayam Sentul

2. Ayam KokokBalenggek 8. AyamKUB-1

3. Ayam Gaga [Pelepasan)

4. Ayam Merawang 8. Ayam Gzok

5. Ayam Kedu

6. Ayam Nunukan

1. itik Alabio 8. Itik Pegagan
2. Itik Tegal 10. Itik Rambon
3. Itik Pitalah 11. Itik Magelang
4. Itik Kerinci 12. Itik Cihetep
5. itik Bayang 13. Itik Turi

6. Itik Talang Benih

7. Itik Mojosari

8. Itik RusaSambar

1. Kuda Sumbawa
2. Kuda Sandel
3. Kuda Gayo
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TERNAK LOKAL SESUAI KARAKTERISTIK SUMBER DAYA ALAM

MAUPUN SUMBER DAYA MANUSIA

O Pada beberapa wilayah teiah terbentuk rumpun atau galur ternak lokal yang memiliki
keunggulan tertentu. Pemerintah periu memberikan pedindungan hukum melalui
penetapan dan pelepasan rumpun atau galur ternak lokal yang bersangkutan.

O Penetapan rumpun atau galur ternak lokal tersebut adalah pengakuan pemerintah
terhadap suatu rumpun atau galur temak yang telah ada di suatu wilayah sumber
bibit yang secra twmun temurun dibudidayakan petemak dan menjadi milik
masyarakat.

O Pelepasan rumpun atau galur ternak lokal adalah pengakuan pemerintah terhadap
suatu rumpun atau galur temak unggul hasi pemuliaan atau introduksi yang dapat
disebarluaskan.

O Oleh karena itu, setisp temak lckal telah dibakukan deskripsi temaknya yeitu dn
spesfik sifat kuafitatif, dan sifat kuantatif serta ciri sifat reproduktifnya.

KEBIJAKAN PENGEMBANGAN
TERNAK LOKAL

POPULASI DAN PRODUKSI
BERDAYA SAING

BAHAN BAKU INDUSTRI

| MENINGKATKAN
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JAMINAN PRODUK YANG [
ASUH Iy
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KOMODITAS DAN
PRODUK EKSPOR

UPAYA PEMERINTAH DALAM MENGEMBANGKAN
TERNAK LOKAL

- @
L 2

; " Penjaminan
Peningkatan 1.Pemnf:m prodioes panganasal
3 ternak dengan hewan yang
kualitasdan | | pondayagunaanspl | > | - AsuH,

kuantitas bibit 2.Peningkatan produksi pemenuhan
ternak lokal pakan ternakdengan persyaratan
pendaya gunaan SDL produk non

pangan

N PENGENDALIAN DANPENANGGULANGANPENYAKIT HEWAN

MENULAR STRATEGISDAN PENYAKIT ZOONOSIS
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KEGIATAN PENGEMBANGAN TERNAK LOKAL

| PAKAN | KESWAN | KESMAVET |
3 Produksi OPengembangan Pengembangan O Meng - O Penjzmi
semen baku budidayatemak hijauan pakan sistem kesshatan R SR L
lokal potong ternak ':"‘" D‘f"b“‘h"“ s
O Produksibibic = Fengembangan  OPengembangan - pha— _"EE'"
ternak budidayatemak pakan olahan O Memp = OiPeng et
) perah dan bahan infrastrktuer wrsaiha dan
H Peningkatan QPensembansan pakan O Mempers otz e
KEIE'_“‘_JEEM budidya temak  OPengembangsn  niegs dan O Penjaminan produsi
perbibitan unggas dan mutu dan insentif hewani segar yang
O Penguatan aneka ternak. keamanan O Perfindungan haw
wilayah HdPensuatan ussha pakan O Fems
perbibitan dan bk obat IZIrF
kelembagaan hewan dan msrawmn
budidayatemak bahan bizlogic
O Penz=ndalizn
dan
perangzuangan
pEnyEkit

UPAYA PEMERINTAH UNTUK PEMENUHAN
PANGAN NASIONAL

pangan.

0O Kedaulatan pangan (UU No. 18 Tahun 2012) adalah hak negara dan
bangsa yang secara mandiri menentukan kebijakan Pangan yang
menjamin hak atas Pangan bagi rakyat dan yang memberikan hak
bagi masyarakat untuk menentukan sistem Pangan yang sesuai
dengan potensi sumber daya lokal.

0O Untuk mencapai kedaulatan pangan terdapat tahapan vyaitu
ketahanan pangan, kemandirian pangan dan jaminan keamanan

Keamanan Pangan
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3 Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya Pangan bagi negara sampai
dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya Pangan yang cukup, |

baik jumlah maupun Mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan
terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya
masyarakat untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara
berkelanjutan.

Kemandirian pangan adalah kemampuan negara dan bangsa dalam
memproduksi Pangan yang beraneka ragam dari dalam negeri yang dapat
menjamin pemenuhan kebutuhan Pangan yang cukup sampai di tingkat

perseorangan dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam, manusia,
sosialekonomi, dan kearifan lokalsecara bermartabat.

Keamanan Pangan adalah kondisi dan upaya yang diperiukan untuk
mencegah Pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda
lain yang dapat menggangeu, merugikan, dan membahayakan kesehatan
‘manusia serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya
masyarakat sehingga aman untuk dikonsumsi.

PEMENUHAN PANGAN HEWANI DARI ASPEK

PROTEIN HEWANI

Dari grafik tersebut terlihat bahwa ayam ras pedaging, ayam ras petelur, ayam buras,
sapi potong, dan itik memberikan kontribusi terbesar dalam penyediaan protein
hewani. Sehinggaternak lokal berpotensibesar dalam pemenuhan pangan hewani.

HUBUNGAN PROTEIN HEWANI DAN HARGA

Protein HewaniPer Kapita/ hari [gr)
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_ PENDEKATAN PENGEMBANGAN KAWASAN

Pendekatan Pendekatan
Terpadu dan

Pendekatan
Partisipatif

Pendekatan

Agroekosistem Sistem

terintegrasi

Agribisnis

1. Pendekatan Agroekosistem: kesesuaian jenis ternak dan SDA

2. Pendekatan Sistem Agribisnis: pemenuhan kebutuhan pangan
berdasar permintaan pasar

3. Pendekatan terpadu dan terintegrasi: membutuhkan dukungan
stakeholder terkait

4. Pendekatan partisipatif

IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN TERNAK |
LOKAL DENGAN PENDEKATAN KAWASAN

Kawasan
Pembibitan
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LOKASI PENGEMBANGAN KAWASAN KOMODITAS PETERMNAKAN
(Kepmentan 43/2015)

SAPI POTONG

¥sb. Acsh Besar Acsh Temiang, Aceh lays, Bener Mesih,
¥ab Defi Serdang, Langhat,
Kab Azam, Limapulush kota, Pasaman Barst,

Bceh
St
Sumibar
R Kab Kuantan Singingi. Indragin Hulu, Indragin Hilin Pellbwan, 5ok, KampagRokan Huhs,
Rodan Hilir, Mersnti,

Jamibi

Lamipung

labar

Kzb Sarolngun, Bungo,
Kab. Llampung Selatan, Lampung Timur Lampung Tengsh, Kota Bandar Lampung,

Kaib Kuni Cirebom, Maj Indirsmayy, Subang, Kotz Cirsbon,
Banten Kab Tangerang,
Iateng ¥=b Kizten, K jo. Sragen, Grobogan, Blora,
Dy Kab Kulon Progo, Gunwng Kidul, Sleman, Kots Yogyekarts,
Jatimi Kab Tuban, L F 5
Kailsel Kab Tnah Leut, Kotabary, Banjar Barito Kuala, HST
Kailtim Kab Paser, Kutsi Kartanegars, Kutsi Timur Bersuw,
St Kab Minshasa,
Sultans Kab Dongsala, Sigi.

Lanjutan...

SAPI POTONG

Sulzsl kab. Bulukumba, Bantaeng, Gowa, Maros, Bamu, Bone,

Sulbar Kab. Mamuju

Suftrs Kab. Muna, Konawe Selatan, Bombana,

Bali kab. Klungkung, Karangazem, Bulsleng

NTB kab. Lombok Tengah, Lombak Timar, Sumbawa, Domipu, Swumb Barat, Kota Bima,

NTT Kab. Sumba Barat, Sumba Timw, Kupang,TTS, TTU, Belu, Ngada, Sumba Tengzh, Sumba
Barat Days, Magekeo, Manggarai Timur, Malzka, Kotz Kupang,

hizlut Kahb. Halmahers Utara,

Papua LEL , J3yapura, Nabire,

Fabar Kab. Fakfak, Manokwar, Sorong, Tambraww, Manokwarn Selatan

kab. Bandung Barat, Eandung;
lateng Kab. Semarang, Kots salatigs,

:

Jatim kab. Malang, Kota Batu,
Lanjutan...
Sumut Kab. Samaosir, Padang Lawas
Sumbar Kab. Pesisir $elatan, Sijunjung
Sumsel Kab Ogan Komiring Ilir
lateng KabTegal, Brebes
Banten Kab Lebak, Serang, Kot=5emng, Kab. Pandeglang
Kalzel Kab Hulu Sungai Utara, Hulu Sungai Selatan
Sumut Kab. Asahan, Simalungun;
Bengkulu Kab. Kapsahiyang;
lateng Kab. Punworejo, Banyumas;
latim Kab. Lumajang, Trenggalek, Jombang
Bali Kab. Tabanan, Jembrana.
Maluku Kab. Maluku Barst Daya
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Lanjutan...

ey
Jabar Kab. Garut, Tasikmalaya, Ciamis;

Jateng Kab. Banjarnegars;

Jatim Kab. Bondowoso

Kab/Kota

Sumut Kab. Tapanuli Utarg, Humbang Hasundutan;

Bali Kab. Badung, Gianyar, Bangii Kota Denpasar;

Papua Kab. Jayawijaya, Kab. Yahukimo, Kab. LaniJaya

1. Pengembangan peternakan berbasis sumberdaya lokal adalah
mengembangkan ternak lokal sesuai dengan potensinya, untuk
pemenuhan pangan asal ternak menuju kedaulatan pangan.

peternak melalui:

a. Peningkatan populasi dan produksi sehingga berdaya saing.
b. Fasilitasi ternak lokal sebagai bahan baku industri.

c. Peningkatkan status kesehatan hewan.

d. Penjaminan produk temak Iokalyang ASUH

3. Upaya pemerintah dalam mengembangkan ternak
lokal adalah mengintegerasikan kegiatan dalam satu
kawasan.

4. Dalam mencapai kedaulatan pangan masih dijumpai
ketimpangan aksesibilitas dan harga sehingga belum
semua penduduk dapat menikmati pangan hewani.

5. Pangan hewani yang berpotensi dalam penyediaan
protem hewam adalah telur dagmg, yam daging itik,
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